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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Fenomena pemulangan pasien atas permintaan  sendiri
atau Discharge Against Medical Advice (DAMA) merupakan
tantangan signifikan dalam sistem layanan kesehatan global,
termasuk di Indonesia. Keputusan DAMA tidak hanya berimplikasi
terhadap keselamatan pasien, tetapi juga mencerminkan kesenjangan
dalam kualitas layanan, aksesibilitas, serta kepuasan terhadap
pelayanan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
DAMA pada pasien rawat inap di Indonesia, serta meninjau
relevansi global dari permasalahan ini. Metode yang digunakan
adalah tinjauan literatur sistematis terhadap 257 artikel dari database
terakreditasi seperti PubMed dan Google Scholar dengan rentang
publikasi 2014-2019. Setelah proses penyaringan menggunakan
protokol PRISMA, diperoleh 22 artikel yang memenuhi Kriteria
inklusi. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor-faktor utama yang
memengaruhi DAMA mencakup persepsi buruk terhadap kualitas
layanan rumah sakit, tingginya biaya pengobatan, kurangnya
komunikasi efektif antara tenaga medis dan pasien, serta minimnya
dukungan keluarga. Pasien tanpa asuransi kesehatan juga cenderung
mengambil keputusan DAMA akibat ketidakpuasan terhadap
pelayanan yang diterima. Selain itu, faktor budaya dan tekanan sosial
dari keluarga turut berperan dalam keputusan tersebut. Kebaruan
dari studi ini terletak pada fokus terhadap peningkatan tren DAMA
di Indonesia dengan pendekatan integratif antara data lokal dan
global. Kesimpulannya, untuk mengurangi angka DAMA,
dibutunkan  reformasi  sistem layanan  kesehatan  yang
menitikberatkan pada perawatan yang berpusat pada pasien,
peningkatan komunikasi antara pasien dan tenaga medis, serta
pemerataan akses terhadap skema asuransi kesehatan. Penanganan
yang tepat terhadap faktor-faktor ini berpotensi meningkatkan hasil
kesehatan pasien dan memperkuat kepercayaan terhadap sistem

layanan kesehatan secara keseluruhan.

Pasien pulang atas permintaan sendiri (PAPS) merupakan salah satu indikator penilaian

mutu pelayanan rawat inap dimana menurut Standar Pelayanan Minimal (SPM) tidak boleh lebih

dari 5%. Kejadian pasien pulang atas permintaan sendiri (PAPS) juga banyak terjadi di negara lain

yang dikenal dengan Discharge Against Medical Advice (DAMA) atau Leave Against Medical
Advice (LAMA). Kejadian LAMA di rumah sakit Pendidikan Saudi sebesar 648 kasus atau 4,1%

dari 16.175 catatan pasien pulang atas permintaan sendiri (PAPS) (1). Di Indonesia, studi

menemukan bahwa sekitar 8% pasien rawat inap yang memilih pulang paksa dipengaruhi oleh
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berbagai faktor, termasuk tingkat pengetahuan pasien, keterjangkauan biaya, ketersediaan fasilitas,
sikap tenaga kesehatan, dukungan keluarga, serta persepsi terhadap penyakit. Sepanjang tahun
2018, kasus PAPS paling banyak terjadi pada pasien dewasa yang menjalani rawat inap serta pasien
dengan kondisi kritis (2). Temuan ini mengindikasikan adanya tantangan dalam penyelenggaraan
layanan kesehatan, di mana sebagian pasien memilih pulang karena layanan yang diterima belum
sepenuhnya sesuai dengan harapan mereka.

Menurut WHO (World Health Organization), dalam Hasibuan et al., 2018 Rumah sakit
merupakan bagian integral dari suatu organisasi sosial dan medis yang memberikan pelayanan
secara menyeluruh (komprehensif), kuratif (kuratif) dan pencegahan (prevensi) penyakit kepada
Masyarakat. Kompleksitas pelayanan rumah sakit meliputi berbagai pelayanan, pengajaran,
penelitian, dan berbagai jenis disiplin ilmu yang dilakukan secara profesional (3). Pelayanan rumah
sakit bersifat kompleks karena mencakup aspek pengobatan, pengajaran, penelitian, serta
melibatkan berbagai disiplin ilmu secara profesional.

Berdasarkan Undang-undang No. 44 Tahun 2009 Rumah Sakit suatu institusi pelayanan
kesehatan bagi masyarakat dengan karakteristik tersendiri yang dipengaruhi oleh perkembangan
ilmu pengetahuan kesehatan, kemajuan teknologi, dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang
harus tetap mampu meningkatkan pelayanan yang lebih bermutu dan terjangkau oleh masyarakat
agar terwujud derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. Pelayanan bermutu di rumah sakit
hendaknya dilaksanakan di semua aspek pelayanan yang meliputi pelayanan rawat inap seperti
pelayanan medis, pelayanan penunjang medis, pelayanan perawatan, pelayanan rehabilitasi,
pencegahan dan peningkatan kesehatan (4).

Kejadian pulang atas permintaan sendiri diberbagai Negara yang di kenal Discharge
Against Medical Advice (DAMA). Pravelensi pasien pulang paksa di Amerika Serikat berkisar 1%
sampai 2% dari seluruh kasus rawat inap di Spanyol pravelensi pulang paksa 0,3%. Penelitian lain
dilakukan diruang UGD, ruang bedah, dan ruang anak menyebutkan pravelensi pulang paksa di
Italia sebesar 0,4% dan Nigria berkisar 2% sampai 5,7%. Hal ini diperkuat oleh kejadian DAMA
di rumah sakit pendidikan Saudi sebesar 68 kasus atau 4,1% dari 16.175 catatan pasien pulang (4).
Jumlah kasus pulang paksa di Amerika Serikat meningkat 41% dari tahun 1997 sampai dengan
2011.

Kejadian pada orang dewasa usia 45 sampai dengan 65 tahun meningkat dari 27% pada
tahun 1997 menjadi 41% pada tahun 2011, bagi peserta asuransi medicare terjadi peningkatan sari
25% menjadi 29% namun terjadi penurunan bagi peserta asuransi swasta dari 21% menjadi 16%
(5). Sedangkan hasil studi di Indonesia menunjukan bahwa data yang didapatkan sebanyak 8%
pasien yang dirawat dan pulang paksa disebabkan oleh pengetahuan, keterjangkauan biaya, sarana
prasarana, sikap petugas, dukungan keluarga dan persepsi tentang penyakit. Dari data di atas kasus
pulang paksa sepanjang tahun 2018 terbanyak pada rawat inap dewasa dan kritis (6). Hal ini
menandakan masih banyak kelemahan dalam menyelenggarakan pelayanan kesehatan, sehingga
pasien memutuskan untuk pulang karena pelayanan yang berikan oleh pasien belum dapat
memenuhi kualitas yang diharapkan.

I
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Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Harahap et al., 2020, bahwa kasus pasien
pulang paksa merupakan hal yang sering terjadi di rumah sakit. Pulang paksa merupakan tanda
adanya perasaan ketidakpuasan pasien terhadap pelayanan-pelayanan yang diberikan oleh rumah
sakit. Tingginya kasus pasien pulang paksa di rumah sakit akan menimbulkan dampak yang negatif
di lingkungan keluarga pasien, dan juga akan menimbulkan kesulitan bagi rumah sakit dalam hal
mengevaluasi mutu pelayanan rumah sakit (7). Maka dari kita perlu melakukan penangan terkait
kasuus pasien pulang atas permintaan sendiri dengan cara melakukan literatur review agar

mengetahui penyebab terjadinya pasien pulang paksa di rumah sakit.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur review dengan menggunakan
beberapa sumber yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi yang telah ditetapkan
peneliti. Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu Sumber literature memiliki populasi penelitian
yaitu pada tempat penelitian di Rumah Sakit dan variable yang ada amati dari literatur review ini
meliputi beberapa faktor utama yaitu faktor pelayanan Kesehatan, faktor biaya, dukungan keluarga,
faktor personal pasien dan fasilitas kesehatan. Tidak ada intervensi di dalam jurnal dan Tidak ada
komparasi pada jurnal. Hasil penelitian dari jurnal menjelaskan tentang pengaruh pasien pulang
atas permintaan sendiri di Rumah Sakit, Metode penelitian meliputi kualitatitif dan kuantitatif.
Tahun publikasi sumber literature yang diambil yaitu 10 tahun terakhir antara tahun 2014 sampai
dengan 2019, Sumber literature menggunakan bahasa Inggris atau Indonesia. Sumber literature
memiliki populasi penelitian yang bekerja di pelayanan kesehatan atau Rumah Sakit, dengan fokus
pada kualitas layanan Kesehatan, biaya, dan dukungan keluarga sebagai penentu utama.

Tinjauan literatur review ini adalah " Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pasien
Untuk Pulang Atas Permintaan Sendiri”. Metode pencarian literature menggunakan situs jurnal
yang terakreditasi SINTA dan Google Scholar. yaitu "Strategy" and "Quality Improvement and
“Hospital". Proses tersebut digunakan untuk memfokuskan pada tujuan hasil pencarian secara

sistematis. Berikut diagram PRISMA dapat dilihat pada Gambar.1
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PRISMA (Search and Sreenin Strategy) of literature review

Identifikasi

Penyaringan

Kelayakan

Termasuk

Gambar 1. Diagram Prisma

Tabel 1. Artikel Yang Di Review

No Peneliti Judul Artikel Desain Hasil Penelitian
Penelitian
1 Lubis et al., | Faktor Yang | Kuantitatif Keterjangkauan biaya
(2018) Memengaruhi merupakan aspek yang sangat
Kejadian Pulang penting dalam hal seseorang
Atas Permintaan menentukan dan mendapatkan
Sendiri (PAPS) Pada fasilitas kesehatan sesuai yang
Pasien Rawat Inap Di di butuhkan keluarga pasien.
Rsu Madani Kota
Medan
2 |Wati et al, | Kejadian Pasien | Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan
(2021) Pulang Atas bahwa mayoritas responden
Permintaan  Sendiri (77,8%) memiliki tingkat
(Paps) Di Rsud Raja pendidikan  yang  rendah.
Ahmad Thabib Berdasarkan pendapat Rosita
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Provinsi Kepulauan

Riau

(2014), tingkat pendidikan
termasuk dalam faktor
predisposisi  yang  dapat

mendorong terjadinya pulang

atas permintaan sendiri (APS).

3 | Anggraini,S, Pasien Bpjs Pulang | Kuantitatif Sebagian  besar tingginya
(2019) Atas Permintaan kasus PAPS dikarenakan
Sendiri (PAPS) alasan dari pasien tentang
(Studi Kasus Pada tidak tahan lama-lama
Pasien Rawat Inap Di meninggakan keluarga atau
Rs Rumkit Tk li Putri anak, kemudian tidak terbiasa
Hijau Kesdam 1/Bb dengan perawatan di RS.
Medan Tahun 2019.
4 Harahap et al., | Faktor-faktor Yang | Kuantitatif Dapat diketahui  berbagai
(2020) Mempengaruhi faktor alasan dari pasien
Keputusan  Pulang pulang paksa yang sering
Atas Permintaan muncul yaitu faktor eksternal
Sendiri  Pasien Di rumah  sakit diantaranya
Rumah Sakit adalah karena tidak
Kotapinang. mempunyai  biaya, kondisi
pasien yang tidak ada harapan,
5 | Widiarti et al., Faktor-Faktor Yang | Kuantitatif Secara keseluruhan pasien
(2016) Mempengarhi pulang paksa terbanyak jenis
KelJadian Pasien kelamin laki-laki pada
Pulang Paksa di kelompok umur 45-64 tahun
rumah sakit TNI AU diagnosis febris dan yang
Lanud Iswahjudi merawat paling banyak adalah
Tahun 2013. DI 12 mengatakan bahwa
pelayanan yang kurang baik.
HASIL

Hasil penelusuran awal dari berbagai database akademik menghasilkan 1.890 artikel yang

berkaitan dengan fenomena Discharge Against Medical Advice (DAMA) atau pasien pulang atas

permintaan sendiri (PAPS). Setelah dilakukan pengecekan duplikasi, tersisa 257 artikel yang

kemudian disaring melalui peninjauan judul dan abstrak. Dari proses penyaringan ini, diperoleh 22

artikel yang dianggap relevan dengan topik. Artikel-artikel tersebut kemudian dianalisis secara
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mendalam melalui penelaahan teks lengkap berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan
sebelumnya. Dari proses ini, lima artikel yang memenuhi standar kualitas dipilih untuk dianalisis

dan disintesis lebih lanjut dalam tinjauan literatur ini.

Analisis terhadap lima artikel tersebut menghasilkan beberapa tema tematik utama yang
konsisten muncul sebagai faktor yang mempengaruhi keputusan DAMA. Pertama, kualitas
pelayanan kesehatan menjadi isu sentral, di mana pasien merasa pelayanan yang diberikan belum
memenuhi harapan, baik dari segi fasilitas, interaksi tenaga medis, maupun waktu tunggu yang
lama. Kedua, faktor biaya pengobatan yang tinggi, terutama pada pasien tanpa asuransi, menjadi
alasan dominan pasien memilih pulang sebelum pengobatan selesai. Ketiga, komunikasi yang
kurang efektif antara tenaga kesehatan dan pasien memicu ketidakpahaman mengenai diagnosis,
manfaat terapi, dan risiko medis yang dapat timbul jika pasien pulang dini. Keempat, tekanan dari
keluarga serta nilai-nilai budaya lokal, seperti kewajiban mengurus keluarga atau kepercayaan
tradisional, turut berkontribusi terhadap keputusan pasien untuk keluar dari rumah sakit. Terakhir,
persepsi pasien terhadap kondisi kesehatannya sendiri—di mana mereka merasa telah cukup pulih
atau tidak mengalami perubahan berarti—juga menjadi pemicu pengambilan keputusan DAMA.
Kelima tema ini menunjukkan bahwa keputusan pasien untuk pulang atas permintaan sendiri tidak
hanya bersifat individual, tetapi juga dipengaruhi oleh sistem, budaya, dan dinamika komunikasi

dalam pelayanan kesehatan.

PEMBAHASAN
Penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi pasien bpjs pulang atas permintaan sendiri

(PAPS) (studi kasus pada pasien rawat inap di rs rumKit tk ii putri hijau kesdam i/bb medan tahun
2019) yang dilakukan oleh Anggraini, S, (2019) menunjukan bahwa terdapat fakto-faktor yang
mempengaruhi pasien pulang atas permintaan sendiri (PAPS) yang siginifikan antara pelayanan,
biaya, asuransei, dan dukungan keluarga (17). Keadaan ini sesuai yang disampaikan oleh Aditama,
(2002) bahwa keluhan pasien yang timbul atas pelayanan seorang dokter di rumah sakit yaitu tidak
diberi cukup waktu oleh dokter, tidak ada penjelasan tentang informasi penyakit, waktu tunggu
datangnya dokter yang lama dan tidak ada kerjasama antar dokter yang merawat. Senada dengan
pendapat Rosita, S, (2014) menyatakan masyarakat dewasa ini tidak mempersoalkan latar belakang
status sosial dokter, namun mereka lebih menginginkan adanya kecepatan pelayanan, sikap ramah
dan komunikasi yang baik antara pasien dengan dokter (18). Hal ini diperkuat lagi oleh penelitian
Armand, D, (2014) keinginan pasien pulang dipengaruhi banyak faktor, salah satunya adalah
perubahan sikap pada pasien atau keluarganya sebagaimana Schlenker menyebutkan bahwa
individu akan berpikir bebas untuk menentukan perubahan setiap tingkah laku dan individu akan
terbuka memegang teguh terhadap tindakan mereka (9).

Segi aspek pelayanan dan dukungan kelurga, penelitian yang dilakukan oleh Armand, D,
(2014) menunjukan bahwa bahwa penyebab Pulang Atas Permintaan Sendiri (PAPS) pada pasien
VIP dan kelas | adalah karena faktor individu/keluarga, sedangkan pasien kelas Il karena faktor

pelayanan dan pasien kelas Il karena faktor biaya (19). Faktor pelayanan yang dikeluhkan adalah
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kekurang tanggapan dan kurangnya komunikasi dari pemberi pelayanan (14). Menurut Imbalo,S,
(2019) kepuasan pasien diukur dengan indikator akses pelayanan kesehatan, kepuasan mutu
layanan kesehatan, proses layanan kesehatan dan sistem layanan kesehatan. Pengukuran tingkat
kepuasan psien mutlak di perlukan dalam upaya peningkatan mutu layanan kesehatan. Melalui
pengukuran tersebut, dapat di ketahui sejauh mana mutu layanan yang telah diselenggarakan dapat
memenuhi harapan pasien (15). Namun adakalanya layanan yang diterima tidak sesuai dengan
harapan pasien, hal ini menyebabkan pasien merasa tidak puas akhirnya memutuskan untuk
menghakiri pengobatan terhadap dirinya dan pasien pulang sebelum selesai masa pengobatannya,
ini dikenal sebagai pulang atas permintaan sendiri (PAPS) atau pulang paksa [8].

Temuan diatas sejalan dengan Herlambang, S, (2016) keluhan pasien yang timbul atas
pelayanan seorang dokter atau perawat di rumah sakit yaitu tidak diberi cukup waktu oleh dokter
atau perawat, tidak ada penjelasan tentang informasi penyakit, dan tidak ada kerjasama antar dokter
yang merawat pasien merasa tenang dan aman bila diarahkan oleh dokter atau perawat untuk
mengikuti petunjuk dan nasehat dokter atau perawat tersebut karena yakin bahwa segala sesuatu
dilakukan untuk kepentingannya (9).

Dari aspek pembiayaan, penelitian yang dilakukan oleh Fauziah (2013) menunjukkan
bahwa keterbatasan sumber dana merupakan salah satu faktor utama yang mendorong pasien untuk
melakukan Pulang Atas Permintaan Sendiri (PAPS). Pasien yang membiayai pengobatannya secara
mandiri sering kali menyatakan bahwa mereka tidak lagi memiliki cukup dana untuk melanjutkan
perawatan, meskipun kondisi kesehatannya belum menunjukkan perbaikan yang signifikan (13).
Temuan ini menegaskan bahwa faktor ekonomi, khususnya kemampuan dalam membiayai layanan
kesehatan, sangat berperan dalam pengambilan keputusan pasien untuk menghentikan perawatan.
Notoadmodjo (2012) menyatakan bahwa keberadaan asuransi kesehatan turut menentukan
kemampuan keluarga dalam mengakses layanan medis. Keluarga yang memiliki jaminan asuransi
cenderung lebih mudah dan siap dalam memanfaatkan layanan kesehatan saat dibutuhkan.
Sebaliknya, ketiadaan asuransi dapat menjadi hambatan yang signifikan, sehingga mengurangi
kemungkinan pasien untuk melanjutkan pengobatan di fasilitas kesehatan formal (12).
Permasalahan berkaitan dengan permasalahan biaya untuk pelayanan di rumah sakit membuat
pasien ingin Pulang Atas Permintaan Sendiri (PAPS) dari ruang rawat inap dan minta dilakukan
rawat jalan (20). Masalah pembiayaan sering kali menjadi alasan utama pasien memilih untuk
meninggalkan perawatan inap dan meminta agar dilanjutkan dengan rawat jalan (PAPS). Lebih
lanjut, jika pasien tidak memiliki sumber dana yang memadai, mereka cenderung beralih ke bentuk
pengobatan lain seperti pengobatan tradisional, herbal, melakukan pengobatan mandiri di rumah,
atau bahkan tidak melakukan pengobatan sama sekali (10).

Temuan di atas sejalan dengan Khariza, (2015) yang dalam penelitiannya menemukan
persepsi memiliki jaminan kesehatan bahwa permasalahan yang sering muncul di rumah sakit
pelayanan kesehatan adalah karena ketersediaan jaminan kesehatan, kesiapan tenaga medis, sikap

dan perilaku. staf medis terhadap pasien. Terkadang hubungan antara petugas kesehatan dan pasien
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tidak terjalin dengan baik dan akhirnya berujung pada rendahnya tingkat kepercayaan terhadap
pelayanan yang diberikan (11).

Pulang atas permintaannya merupakan pengalaman yang tidak menyenangkan bagi pasien,
keluarganya dan pihak rumah sakit karena pulang sebelum dokter memungkinkan pasien tidak
sembuh dan penyakitnya bisa berakibat fatal, menjadi kronis dan bisa menjadi berkurang citra di

masyarakat (16).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil literature review yang telah dilakukan mengenai analisis faktor-faktor yang

mempengaruhi pasien pulang atas permintaan sendiri (APS) di Rumah Sakit maka dapat
disimpulkan bahwa yang mempengaruhi pasien PAPS yaitu keterbatasan pelayanan dan fasilitas
kesehatan di rumah sakit.
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